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ABSTRACT 

 

Islamic Religious Education is also a conscious and planned effort in preparing 
students to recognize, understand, live, to believe, be pious, and have noble character. 
As for the basis of Islamic Religious Education is the Qur'an and Hadith. The purpose 
of Islamic Religious Education is to foster religious people, which means humans who 
are able to carry out the teachings of the Islamic religion properly and perfectly, so that 
they are reflected in attitudes and actions in all their lives. The characteristics of 
Islamic religious education are those that refer to definite rules, consider two sides of 
life, namely the world and the hereafter, have the mission of moral formation, are 
believed to be sacred tasks and serve as worship. 

 
ABSTRAK 

 

Pendidikan Agama Islam juga merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia. Adapun yang menjadi dasar dari 
Pendidikan Agama Islam adalah Al-Qur’an dan Hadits. Tujuan Pendidikan Agama 
Islam yaitu membina manusia beragama yang berarti manusia yang mampu 
melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna, sehingga 
tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya. Karakteristik 
pendidikan agama Islam yaitu yang merujuk pada aturan-aturan yang sudah pasti, 
mempertimbangkan dua sisi kehidupan yaitu dunia dan akhirat, bermisikan 
pembentukan akhlak, diyakini sebagai tugas suci dan dijadikan sebagai ibadah. 

Kata Kunci : Karakteristik, Pendidikan Islam 
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PENDAHULUAN 
 

Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupa dan 

kehidupan manusia. Jhon Dwey menyatakan bahwa pendidikan sebagai salah satu 

kebutuhan, fungsi sosial, sebagai bimbingan, sarana pertumbuhan yang mepersipakan dan 

membukakan serta membentuk disiplin hidup1. Pernyataan di atas mengisyaratkan bahwa 

bagaimanapun sederhananya suatu komunitas manusia memerlukan adanya pendidikan maka 

kehidupan dan komunitas tersebut akan ditentukan aktivitas pendidikan di dalamnya sebab 

pendidikn secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup manusia.   

Sedangkan Hasan Langulung berpendapat bahwa pendidikan dapat dilihat dari dua 

sudut pandang : pertama, sudut pandang indvidu dimana pendidikan berusaha untuk 

mengembangkan potensi individu. Kedua, sudut pandang masyarakat dimana pendidikan 

adalah usaha untuk mewariskan nilai-nilai budaya oleh generasi tua pada generasi muda agar 

nilai-nilai budaya tersebut terus hidup dan berlanjut di masyarakat.2 

Kedua pandangan di atas saling terintegrasi satu sama lain karena namun cara pandang 

ini erat kaitannya dengan latar belakang pandanga hidup mereka. Sebab bagaimanapun 

pandangan hidup ini mencerminkan jati diri yang harus dipertahankan serta dikembangkan 

dan selanjutnya diwariskan pada generasi mudah masayarakat bersangkutan. Tentunya setiap 

masyarakat suatu bangsa memiliki pandangan hidup yang berbeda.  

Pendidikan Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam yaitu 

berupa bimbingan dan usaha terhadap anak didik agar natinya setelah selesai dari pendidikan 

ia dapat mamahami, manghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 

diyakini secara menyeluruh serta menjadikan ajaran agama Islam itu sebagai suatu 

pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat 

kelak.  

Oleh karena itu karakteristik dari pendidikan Islam meliputi pengajaran pendidikan 

Islam Mata pelajaran pendidikan agama Islam itu secara keseluruhannya dalam lingkup Al – 

                                                           
1Jalaluddin, Teologi Pendidikan (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h. 65  
2HAsan Langulung, Asas-Asas Pendidikan Islam ( Jakarta : Al-Husna, 1987), h 3  
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Qur’an dan Al – hadits, keimanan, akhlak fiqih/Ibadah dan sejarah sekaligus 

menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan agama Islam mencakup perwujudan 

keserasian, keselarasan dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, diri 

sendiri, sesama manusia, mahluk lainnya maupun lingkungannya (hablun minallah wa 

hablun minannas).  Dari beberapa pemaparan tentang pendidikan Islam dan kakreteristik di 

atas maka penulis akan membahas lebih rinci tentang karakteristik pendidkan Islam dalam 

lembaga formal  pada baba selanjutnya.  

Pendidikan Agama Islam pada Lembaga Formal 

Yusuf Qaradhawi memberikan pengertian pendidikan Islam sebagai pendidikan 

manusia seutuhnya; akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya; akhlak dan keterampilannya. 

Pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam perang, dan menyiapkan 

untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan 

pahitnya3. Selain itu Hasan Langgulung merumuskan pendidikan Islam sebagai proses 

penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai 

Islam yang diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik 

hasilnya di akhirat.4  

Dari pendapat para hali di atas maka pendidikan Islam merupakan  bimbingan subjek 

didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, intuisi dan lain sebagainya) 

dan raga objek didik dengan bahan-bahan materi tertentu dan dengan alat perlengkapan yang 

ada ke arah terciptanya pribadi tertentu disertai evaluasi sesuai dengan ajaran Islam.  

Secara sederhana, istilah Pendidikan Islam dapat dipahami dalam beberapa pengertian 

yaitu: 

a. Pendidikan menurut Islam atau Pendidikan Islami, yakni pendidikan yang dipahami 

dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam 

sumber dasar Islam, yaitu al-Quran dan Sunnah.  dalam pengertian yang pertama ini, 

                                                           
3 Yusuf Qaradhawi, Pendidikan dan Madrasah Hasan al-BAnnah, Terjemahan Bustami Abdul Gani 

dan Zainal Abidin Ahmad (Jakarta : Bulan Bintang, 1980), h. 237  
4 Hasan Langgulung, Op. Cit, h. 118 
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pendidikan Islam dapat berwujud pemikiran dan teori pendidikan yang mendasarkan 

diri atau dibangun dan dikembangkan dari sumber-sumber dasar tersebut. 

b. Pendidikan keislaman atau Pendidikan Agama Islam, yakni upaya mendirikan agama 

Islam atau ajaran Islam atau nilai-nilai Islam agar menajdi way of life (pandangan dan 

sikap hidup) seseorang. 

c. Pendidikan dalam Islam atau proses dan praktik penyelenggaraan pendidikan yang 

berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat Islam.  dalam arti proses bertumbuh 

kembangnya Islam dan umatnya, baik Islam sebagai agama, ajaran, meupun sistem 

budaya dan peradaban sejak zaman Nabi Muhammad saw samapi sekarang5. 

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat diambil pengertian bahwa yang dimaksud 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu aktivitas atau usaha-usaha tindakan dan bimbingan 

yang dilakukan secara sadar dan sengaja serta terencana yang mengarah pada terbentuknya 

kepribadian anak didik yang sesuai dengan norma-norma yang ditentukan oleh ajaran agama. 

Pendidikan Agama Islam juga merupakan upaya sadar dan terencana dalam lembaga 

formal yaitu menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 

mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari 

sumber utamanya yaitu kitab suci Al-Quran dan Al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. 

Dari pengertian di atas terbentuknya pendidikan dalam Islam adalah pendidikan yang 

diarahkan pada terbentuknya kepribadian Muslim. Kepribadian Muslim adalah pribadi yang 

menjadikan Islam sebagai sebuah pandangan hidup, sehingga cara berpikir, merasa, dan 

bersikap sesuai dengan ajaran Islam.  Dengan demikian Pendidikan Agama Islam itu adalah 

usaha berupa bimbingan, baik jasmani maupun rohani kepada anak didik menurut ajaran 

Islam, agar kelak dapat berguna menjadi pedoman hidupnya untuk mencapai kebahagiaan 

hidup dunia dan akhirat. 

Dilihat dari sejarahnya, Pendidikan Agama sejak Indonesia merdeka tahun 1945 telah 

diajarkan di sekolah-sekolah negeri.  Pada masa kabinet RI pertama tahun  1945, Menteri 

                                                           
5Muhaimin, MA. et. al, Paradigma Pendidikan Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama islam 

di Sekolah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2004), h. 29-30 
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Pendidikan, Pengajaran dan Kebudayaan yang pertama Ki Hajar Dewantara telah 

mengirimkan surat edaran ke daerah-daerah yang isinya menyatakan bahwa pelajaran budi 

pekerti yang  telah ada pada masa penjajahan Jepang tetap diperkenankan dan diganti 

namanya menjadi pelajaran Agama.6 Pada saat tersebut, pendidikan agama belum wajib 

diberikan pada sekolah-sekolah umum, namun bersifat sukarela/fakultatif, dan tidak menjadi 

penentu kenaikan/kelulusan peserta didik.  

Pendidikan Agama berstatus mata pelajaran pokok di sekolah-sekolah umum mulai SD 

sampai dengan Perguruan Tinggi berdasarkan TAP MPRS nomor XXVII/MPRS/1966 Bab I 

Pasal I yang berbunyi: “Menetapkan pendidikan agama menjadi mata pelajaran di sekolah-

sekolah mulai dari Sekolah Dasar sampai dengan Universitas-Universitas Negeri”. Peraturan 

ini keluar dengan tanpa protes, setelah penumpasan PKI.7 

Pelaksanaan Pendidikan Agama pada umumnya serta Pendidikan Agama Islam pada 

khususnya di sekolah-sekolah umum tersebut semakin kokoh oleh berbagai terbitnya 

perundang-undangan selanjutnya, hingga lahirnya UU nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang lebih menjamin pemenuhan pendidikan agama kepada peserta 

didik. Dan diikuti dengan lahirnya peraturan-peraturan selanjutnya sampai dengan terbitnya 

Peraturan Menteri Agama RI Nomor 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama 

Pada Sekolah yang menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan 

berhak mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya dan diajarkan 

oleh pendidik yang seagama.8 

Dengan  terbentuknya undang-undang di atas maka makin kuat posisi Pendidikan 

Agama Islam di dalam sistem pendidikan Indonesia setelah mengalami masa pergulatan 

yang sangat panjang, tentunya secara ideal telah menunjukkan hasil yang signifikan.  Namun 

di dalam kenyataan di lapangan, banyak sekali problematika yang muncul sehingga berakibat 

tidak maksimalnya pendidikan Agama Islam di sekolah, baik di tingkat SD, SMP, SMA dan 

                                                           
6 Muhammad Kholid Fathoni, Pendidikan Islam dan Pendidikan Nasional (Paradigma Baru),h 37 
7 Ibid 
8 Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 12 

ayat 1(a) 
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SMK. Namun juga berkenaan dengan kebijakan sekolah, maupun pemerintah daerah yang 

kadangkala dinilai kurang mendukung kesuksesan Pendidikan Agama Islam di sekolah. 

Demikian pula keadaan guru Pendidikan Agama Islam di daerah yang masih banyak belum 

menguasai teknologi, sehingga pembelajaran cenderung bersifat tradisional.  Hal tersebut 

juga akan mempengaruhi perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Karakteristik Pendidikan Agama Islam Dalam Lembaga Pedidikan Formal 

Pendidikan Agama Islam (PAI) pada lembaga formal di madarasah yang terdiri atas 

empat mata pelajaran tersebut memiliki karakteristik sendirisendiri. al-Qur'an-hadis, 

menekankan pada kemampuan baca tulis yang baik dan benar, memahami makna secara 

tekstual dan kontekstual, serta mengamalkan kandungannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Aspek akidah menekankan pada kemampuan memahami dan 

mempertahankan keyakinan/keimanan yang benar serta menghayati dan mengamalkan nilai-

nilai al-asma' al-husna.  

Aspek Akhlak menekankan pada pembiasaan untuk melaksanakan akhlak terpuji 

dan menjauhi akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari. Aspek fikih menekankan pada 

kemampuan cara melaksanakan ibadah dan muamalah yang benar dan baik. Aspek sejarah 

kebudayaan Islam menekankan pada kemampuan mengambil ibrah dari peristiwa-

peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh berprestasi, dan 

mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni, dan Iain-

lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam 

Sedangkan karakteristik pendidikan agama Islam di sekolah umum memiliki 

karakteristik tersendiri yang berbeda dengan mata pelajaran lainnya. Pendidikan Agama 

Islam (PAI) misalnya, memiliki karakteristik sebagai berikut:  

1. PAI berusaha untuk menjaga akidah peserta didik agar tetap kokoh dalam situasi dan 

kondisi apa pun;  

2. PAI berusaha menjaga dan memelihara ajaran dan nilai-nilai yang tertuang 

dan terkandung dalam Alquran dan Hadis serta otentisitas keduanya sebagai sumber 

utama ajaran Islam;  
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3. PAI menonjolkan kesatuan iman, ilmu dan aural dalam kehidupan keseharian; 

4. PAI berusaha membentuk dan mengembangkan kesalehan individu dan sekaligus 

kesalehan sosial;  

5. PAI menjadi landasan moral dan etika dalam pengembangan iptek dan budaya serta 

aspek aspek kehidupan lainnya;  

6. Substansi PAI mengandung entitas-entitas yang bersifat rasional dan supra rasional;  

7. PAI berusaha menggali, mengembangkan dan mengambil ibrah dari sejarah dan 

kebudayaan (peradaban) Islam; dan  

8. Dalam beberapa hal, PAI mengandung pemahaman dan penafsiran yang beragam, 

sehingga memerlukan sikap terbuka dan toleran atau semangat ukhuwah Islamiyah.9  

Sebagai mata pelajaran yang wajib dipelajari di sekolah baik yang umum maupun yang 

khusus, Pendidikan Agama Islam mempunyai karakteristik yang membedakannya dengan 

pelajaran lainnya.  Apabila diringkas adalah sebagai berikut : 

1. Pendidikan Islam merujuk pada aturan-aturan yang sudah pasti. 

Pendidikan Agama Islam mengikuti aturan atau garis-garis yang sudah jelas dan pasti 

serta tidak dapat ditolak dan ditawar. Aturan itu adalah al-Quran dan al-

Hadits.  Pendidikan pada umumnya bersifat netral, artinya pengetahuan itu diajarkan 

sebagai mana adanya dan terserh kepada manusia yang hendak mengarahkan 

pengetahuan itu. Ia hanya mengajarkan, tetapi tidak memberikan petunjuk kea rah 

mana dan bagaimana memberlakukan pendidikan itu. Pengajaran umum mengajarkan 

pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang bersifat relative, sehingga tidak bisa 

diramalkan ke arah mana pengetahuan keterampilan dan nilai itu digunakan, disertai 

dengan sikap yang tidak konsisten karena terperangkap oleh. perhitungan untung rugi, 

sedangkan Pendidikan Agama Islam memiliki arah dan tujuan yang jelas, tidak seperti 

pendidikan umum. 

2. Pendidikan Agama Islam selalu mempertimbangkan dua sisi kehidupan duniawi dan 

ukhrawi dalam setiap langkah dan geraknya. 
                                                           

9Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2006) h. 102. 
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Pendidikan Agama Islam seperti diibaratkan mata uang yang mempunyai dua sisi, 

pertama; sisi keagamaan yang menjadi pokok dalam substansi ajaran yang akan 

dipelajari, kedua; sisi pengetahuan berisikan hal-hal yang mungkin umum dapat di 

indera dan diakali, berbentuk pengalaman factual maupun pengalaman pikir. Sisi 

pertama lebih menekankan pada kehidupan dunia sedangkan sisi kedua lebih 

cenderung menekankan pada kehidupan akhirat namun, kedua sisi ini tidak dapat 

dipisahkan karena terdapat hubungan sebab akibat, oleh karena itu, kedua sisi ini selalu 

diperhatikan dalam setiap gerak dan usahanya, karena memang Pendidikan Agama 

Islam mengacu kepada kehidupan dunia dan akhirat. 

3. Pendidikan Agama Islam bermisikan pembentukan akhlakul karimah 

Pendidikan Agama Islam selalu menekankan pada pembentukan akhlakul karimah, hati 

nurani untuk selalu berbuat baik dan bersikap dalam kehidupan sesuai dengan norma-

norma yang berlaku, tidak menyalahi aturan dan berpegang teguh pada dasar Agama 

Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits. 

4. Pendidikan Agama Islam diyakini sebagai dakwah atau misi suci 

Pada umumnya, manusia khususnya kaum muslimin berkeyakinan bahwa 

penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam merupakan bagian dari dakwah, 

oleh  karena itu mereka menganggapnya sebagai misi suci. 

Karena itu dengan menyelenggarakan Pendidikan Agama Islam berarti pula 

menegakkan agama, yang tentunya bernilai suatu kebaikan di sisi Allah. 

5. Pendidikan Agama Islam bermotifkan ibadah. Sejalan dengan hal yang dijelaskan pada 

sebelumnya maka kiprah Pendidikan Agama Islam merupakan ibadah yang akan 

mendapatkan pahala dari Allah, dari segi mengajar, pekerjaan itu terpuji karena 

merupakan tugas yang mulia, disamping tugas itu sebagai amal jariah, yaitu amal yang 

terus berlangsung hingga yang bersangkutan meninggal dunia, dengan ketentuan ilmu 

yang diajarkan itu diamalkan oleh peserta didik ataupun ilmu itu diajarkan secara 

berantai kepada orang lain.10 

                                                           
10 Sumber: http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2253813-karakteristik-mata-pelajaran-

pendidikan-agama/ diakses pada tanggal 18 November 2013 
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Sedangkan menurut Azyumardi Azra Pendidikan Islam sendiri memiliki 7 (tujuh) 

karak teristik  : Pertama, penguasaan ilmu pengetahuan yang bersumber dari ajaran Islam 

yang mewajibkan umatnya untuk mencari ilmu pengetahuan. Kedua, pengembangan ilmu 

pengetahuan, sebagai kewajiban penyebaran ilmu kepada orang lain. Ketiga, penekanan 

pada nilai-nilai akhlak dalam penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan. Keempat, 

penguasaan dan pengembangan ilmu hanyalah implementasi peng-hambaan kepada Allah 

dan demi kepentingan bersama. Kelima, penyesuaian terhadap usia, kemampuan, bakat, dan 

perkembangan peserta didik. Keenam, pengembangan kepribadian yang terkait dengan 

seluruh nilai dan sistem Islam dengan mengarahkan peserta didik untuk mencapai tujuan 

Islam. Ketujuh, penekanan pada amal saleh dan tanggung jawab dengan memberikan 

semangat dan dorongan agar ilmu yang dimiliki bermanfaat bagi diri, keluarga, dan 

masyarakat secara keseluruhan11. 

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik tertentu yang dapat membedakannya 

dengan mata pelajaran lain. Adapun karakteristik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

adalah sebagai berikut:  

1. Secara umum Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang dikembangkan 

dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam. Ajaran-ajaran dasar tersebut 

terdapat dalam al-Quran dan al-Hadis. Untuk kepentingan pendidikan, dengan melalui 

proses ijtihad maka dikembangkan materi Pendidikan Agama Islam pada tingkat yang 

lebih rinci. 

2. Prinsip-prinsip dasar Pendidikan Agama Islam tertuang dalam tiga kerangka dasar 

ajaran Islam, yaitu akidah, syariah, dan akhlak. Akidah merupakan penjabaran dari 

konsep iman, syariah merupakan penjabaran dari konsep islam, dan akhlak merupakan 

penjabaran dari konsep ihsan. Dari ketiga prinsip dasar itulah berkembang berbagai 

kajian keislaman, termasuk kajian yang terkait dengan ilmu dan teknologi serta seni 

dan budaya. 

                                                           
11 Azyumardi Azra,  Esai-Esai Intelektual Muslim dan Pendidikan Islam, (Jakarta: PT. LOGOS 

Wacana Ilmu, 1999) 12-14 
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3. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengantarkan peserta didik 

untuk menguasai berbagai ajaran Islam, tetapi yang terpenting adalah bagaimana 

peserta didik dapat mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari. Mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam menekankan keutuhan dan keterpaduan antara 

ranah kognitif, psikomotor, dan afektifnya. 

4. Tujuan diberikannya mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah untuk 

membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, memiliki 

pengetahuan yang luas tentang Islam dan berakhlakul karimah. Oleh karena itu semua 

mata pelajaran hendaknya seiring dan sejalan dengan tujuan yang ingin dicapai oleh 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

5. Tujuan akhir dari mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah umum dan 

sekolah agama  adalah terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak mulia. Tujuan 

inilah yang sebenarnya merupakan misi utama diutusnya Nabi Muhammad SAW. 

Dengan demikian, pendidikan akhlak adalah jiwa dari Pendidikan Agama Islam. 

Mencapai akhlak yang karimah (mulia) adalah tujuan sebenarnya dari pendidikan. 

Sejalan dengan tujuan ini maka semua mata pelajaran atau bidang studi yang diajarkan 

kepada peserta didik haruslah mengandung muatan pendidikan akhlak dan setiap guru 

haruslah memperhatikan akhlak atau tingkah laku peserta didiknya12. 

Dari beberapa karakteristik pendidikan di atas maka karakteristik Pendidikan Islam 

menggambarkan dengan jelas keunggulan Pendidikan Islam dibanding dengan pendidikan 

lainnya. Karena pendidikan dalam Islam mempunyai ikatan langsung dengan nilai-nilai dan 

ajaran Islam yang mengatur seluruh aspek kehidupan. Maka jelas bahwa Pendidikan Islam 

tidak menutup mata terhadap perkembangan yang ada ditengah masyarakat, termasuk 

perkembangan sains dan tekhnologi, hanya saja Pendidikan Islam tidak larut dalam 

perkembangan yang nyata-nyata yang bertentangan dengan syariat-syariat Islam 

                                                           
12Sumber: http://id.shvoong.com/social-sciences/education/2253813-karakteristik-mata-pelajaran-

pendidikan-agama/#ixzz2l4BOj1fO diakses pada tanggal 18 November 2013 
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KESIMPULAN 

Pendidikan Agama Islam juga merupakan upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan 

berakhlak mulia. Adapun yang menjadi dasar dari Pendidikan Agama Islam adalah Al-Qur’an 

dan Hadits. Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu membina manusia beragama yang berarti 

manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama Islam dengan baik dan sempurna, 

sehingga tercermin pada sikap dan tindakan dalam seluruh kehidupannya. Karakteristik 

pendidikan agama Islam yaitu yang merujuk pada aturan-aturan yang sudah pasti, 

mempertimbangkan dua sisi kehidupan yaitu dunia dan akhirat, bermisikan pembentukan akhlak, 

diyakini sebagai tugas suci dan dijadikan sebagai ibadah. 
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